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ABSTRAK 
 Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh email pada pemberian tugas dengan 
menggunakan pembelajaran langsung terhadap hasil belajar siswa. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran langsung 
dengan email sebagai media dalam memberikan tugas dan tanpa 
menggunakan e-mail serta variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa 
pada materi hidrolisis garam.  Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 
XI IPA SMA Negeri 1 Bajeng yang berjumlah 8 kelas. Sampel penelitian 
terdiri dari 2 kelas yaitu kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dengan 
jumlah siswa 38 orang dan kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol dengan 
jumlah siswa 38 orang.  Data hasil penelitian diperoleh dengan 
memberikan tes hasil belajar pada materi hidrolisis garam berupa post-
testyang dianalisis menggunakan uji-t. Hasil analisis statistika inferensial 
diperoleh thitung(18.9) >ttabel(1.993) pada 𝛼═ 0,05. Disimpulkan bahwa 
pemberian tugas melalui email menggunakan pembelajaran langsung 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Bajeng pada materi Hidrolisis Garam. 
Kata kunci: Pemberian tugas, e-mail, Pembelajaran langsung, Hasil 
belajar, Hidrolisis garam 
 
ABSTRACT 
 The research was a quasi-experimental that aimed to know the 
influenced of email to present task with direction learning to outcomes 
learning. The independent variable in this researchweredirect learning 
with email as media in giving task and without email, the dependent 
variable wasstudent’s achievement on subject matter Hydrolysis Salt.The 
population was class XI SMA 1 Bajeng consisted of310students.The 
sample of this research consisted of two classes, namely class XI Science 
1 as an experiment class with 38students and class XI Science 3 as a 
control class with 38 students.  The data of the research were gathered by 
testing the students’ achievement on hydrolysis salt subject matter for 
post-test which were analyzed   by   using t-test.  Results of inferential 
statistical analysis were tcalculate(18.9) higher thanttable (1.993) on α ═ 0,05. 
Conclude that giving task by email using direct learning gives effected to 
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toward student’s achievement of class XI Science SMA 1 Bajeng on 
Hydrolysis Salt subject matter. 
Keywords: Present task, email, Direct learning, Students’ achievement, 
Hydrolysis salt 
 
PENDAHULUAN 
Dalam dunia pendidikan 
salah satu model pembelajaran yang 
umum digunakan dalam proses 
belajar mengajar adalah model 
pembelajaran langsung.Pembelajaran 
langsung adalah salah satu model 
pembelajaran yang umumnya 
digunakan oleh guru. Pembelajaran 
ini terfokus pada guru sebagai 
pemberi informasi. Agar tercipta 
pendidikan yang dapat 
mengembangkan potensi dan 
meningkatkan keberhasilan siswa 
sebagai sumber daya manusia yang 
mandiri dan kreatif dengan 
memanfaatkan sarana-prasarana 
pendidikan yang ada. Untuk 
mengoptimalkan penggunaan metode 
pembelajaran langsung, maka guru 
dapat memberikan tugas utuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman  
siswa. Menurut Iskandar  (2008)  
metode pemberian tugas adalah suatu 
cara dalam proses pembelajaran 
bilamana guru memberi tugas 
tertentu dan murid mengerjakannya, 
kemudian tugas tersebut 
dipertanggungjawabkan kepada guru. 
Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, menyebabkan 
munculnya internet atau jaringan 
komputer dunia. Akibatnya sarana 
dan prasarana dalam mengakses 
informasi pun semakin mudah. 
Namun, kemajuan dan 
perkembangan teknologi ini tidak 
hanya dipergunakan untuk ilmu 
pengetahuan dan berbagi informasi, 
terkadang terjadi penyalahgunaan di 
dalamnya. Dengan adanya internet 
maka dibuatlah program yang dapat 
mendukung kerja jaringan tersebut. 
Hal ini pun berdampak pada 
munculnya media sosial. Media 
sosial seperti Twitter, Facebook, 
Blog, dan lainnya sangat populer 
digunakan sekarang ini. Dimana 
untuk mengakses media sosial 
tersebut pemakainya harus 
mempunyai e-mail, diantaranya 
berupa gmail atau yahoo. 
E-mail merupakan salah 
satu media sosial yang menggunakan 
akses internet. Penggunaan e-mail 
sangat mudah karena pengguna 
hanya perlu mengetik nama alamat 
yang dituju dan dapat mengirim teks 
ataupun gambar. Namun, karena 
membutuhkan akses internet, file 
yang dikirim kemungkinan lama 
mendapatkan respon dari alamat 
tujuan. Selain itu pengirim harus 
mengingat user name dan password 
saat mengirimkan e-mail (Parvian, 
2008). 
Penerapan model 
pembelajaran langsung dengan 
memanfaatkan e-mail dalam 
pemberian tugas dapat 
mengoptimalkan pembelajaran. 
Dimana tugas yang diberikan kepada 
siswa dikumpulkan atau dikirim 
melalui e-mail. Jadi siswa secara 
tidak langsung belajar saat 
mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru. Hal ini dapat menambah 
pengetahuan guru sejauh mana siswa 
paham akan materi yang diajarkan. 
Materi kimia yang berkaitan 
dengan perhitungan masih dikatakan 
sulit bagi sebagian siswa, seperti 
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pada materi hidrolisis garam. 
Hidrolisis garam merupakan salah 
satu materi yang tercantum dalam 
pokok materi semester genap kelas 
XI IPA SMA. Pada hidrolis garam  
terdapat materi berupa konsep yang 
terlebih dahulu harus dimengerti 
siswa agar mampu mengerjakan 
materi berupa hitungan. Berdasarkan 
hasil observasi penulis di SMA 
Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa. 
SMA ini terdiri dari 8 kelas untuk 
kelas XI IPA dengan jumlah 38 
siswa perkelas dimana siswanya 
terdistribusi secara homogen artinya 
tidak terdapat kelas unggulan. Rata-
rata Tingkat Ketuntasan  siswa SMA 
Negeri 1 Bajeng pada materi 
hidrolisis garam pada tahun 2013 
adalah sebesar 63% dimana belum 
memenuhi dari ketuntasan secara 
nasional sebesar 80%. Hal ini 
disebabkan beberapa siswa yang 
belum memahami secara benar 
konsep hidrolisis garam. 
Berdasarkan penelitian 
Patria dan Yulianto (2011) 
menunjukkan peningkatan 
ketertarikan pada pembelajaran 
dengan menggunakan media 
facebook, namun pemanfaatannya 
kurang maksimal. Ini disebabkan 
karena materi tutorial yang 
mengandung symbol dan rumus 
keilmuan tidak dapat dibuat dan 
ditampilkan dengan benar sehingga 
sulit dipahami, selain itu tidak dapat 
dipergunakan untuk memberikan 
penilaian hasil evaluasi yang benar 
ecara formal. Dari sinilah penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan memanfaatkan e-mail 
sebagai media untuk mengurangi 
kemungkinan penggunaan media 
sosial yang kurang optimal. 
Pembelajaran  langsung atau 
direct instruction dikenal juga 
dengan sebutan active teaching. 
Penyebutan itu mengacu pada gaya 
mengajar di mana guru terlibat aktif 
dalam menyusun isi pelajaran kepada 
peserta didik dan mengajarkannya 
secara langsung kepada seluruh 
kelas. Model pembelajaran berpusat 
kepada guru, yang berperan penting 
dalam proses pembelajaran. Guru 
mengontrol situasi kelas dan 
kemampuan belajar siswa, serta 
menjelaskan materi pembelajaran 
(Suprijono, 2009). 
Model pembelajaran 
langsung memberikan kesempatan 
siswa belajar dengan mengamati 
secara selektif, mengingat dan 
menirukan apa yang dimodelkan 
gurunya. Oleh karena itu hal penting 
yang harus diperhatikan dalam 
menerapkan model pengajaran 
langsung adalah menghindari 
menyampaikan pengetahuan yang 
terlalu kompleks (Ridho, 2011). 
Jadi dapat disimpulkan jika 
pengajar sebagai pusat dan pemberi 
informasi kepada peserta didik. 
Sehingga guru dituntut harus 
mengusai materi yang akan 
disampaikan dan menghindari 
kalimat yang kompleks dalam 
penyampaian informasi agar peserta 
didik tidak mengalami miskonsepsi. 
Kurnia (2014), menuliskan 
pengertian David Woole tentang e-
mail yaitu sebuah media yang 
berfungsi sebagai digital message. 
John Rothon dalam bukunya 
menuliskan bahwa e-mail adalah 
jembatan yang memudahkan mereka 
untuk melakukan aktivitasi dan 
memperoleh informasi di jejaring 
sosial. Internet- mail adalah 
pengiriman surat atau dokumen 
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melalui internet. Dokumen ini dapat 
berupa pesan teks, maupun file. E-
mail adalah servis pertama yang 
dikembangkan dari pemanfaatan 
internet. Manfaat lain dari internet 
adalah mailing list, yaitu sebuah 
bentuk grup diskusi dengan 
memanfaatkan e-mail. 
Belajar mengajar yang 
memungkinkan tersampaikannya 
bahan ajar ke siswa dengan 
menggunakan media internet atau 
media jaringan komputer lain 
(Parvian, 2008). Alma (2010), 
mengatakan bahwa variasi 
pembelajaran adalah suatu hal yang 
sangat penting dalam perilaku 
keterampilan mengajar. Yang 
dimaksud variasi dalam hal ini 
adalah menggunakan berbagai 
metode gaya mengajar, sumber 
bahan pelajaran, media pengajaran, 
variasi dalam bentuk interaksi antara 
guru dan murid. Salah satu inovasi 
terbaru yaitu dengan memanfaatkan 
internet sebagai media dalam 
pembelajaran. 
Patria dan Yulianto (2011), 
pengajar yang mengelola tutorial 
KBM pernah mencoba menggunakan 
facebook sebagai media untuk 
pembelajaran, dengan langkah 
penggunaan sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi dan 
mengelompokan peserta tutorial 
sesuai dengan matakuliah yang 
diambil. 
2. Membagikan materi tutorial,baik 
yang berupa text, file,video dan 
sumber-sumber lain di internet. 
3. Melakukan evaluasi tutorial 
dengan memberikan pertanyaan 
singkat,tugas dan kuis. 
4. Memberikan nilai atas kinerja 
peserta tutorial. 
Melakukan interaksi dengan 
peserta tutorial,baik secara 
asynchronous maupun synchronous. 
Pemberian tugas adalah 
suatu cara penyajian bahan pelajaran 
di mana guru memberikan tugas 
tertentu agar siswa melakukan 
kegiatan belajar, kemudian harus 
dipertanggungjawabkan (Sagala, 
2011). Pendapat yang sama 
dikemukakan oleh Iskandar (2008) 
bahwa metode pemberian tugas 
adalah suatu cara dalam proses 
pembelajaran dimana guru memberi 
tugas tertentu dan siswa 
mengerjakannnya, kemudian tugas 
tersebut dipertanggungjawabkan 
kepada guru. 
Sukerniasih (2013), 
menyatakan agar pemberian tugas 
memberikan efek yang baik, maka 
guru dalam memberikan tugas perlu 
memperhatikan, mengarahkan dan 
membimbing siswa sehingga maksud 
dan tujuan yang telah ditetapkan 
dapat dicapai secara efektif dan 
efisien. Tugas yang diberikan guru 
dapat memperdalam bahan pelajaran 
dan dapat pula mengecek bahan yang 
telah dipelajari. Tugas akan 
merangsang siswa untuk aktif belajar 
baik secara individu maupun 
kelompok. Adapun tujuan pemberian 
tugas umumnya digunakan sebagai 
berikut : (1) Agar pengetahuan yang 
telah diterima siswa lebih mantap. 
(2) Untuk mengaktifkan siswa 
mempelajari sendiri suatu masalah 
dengan membaca sendiri, 
mengerjakan soal-soal sendiri, 
mencoba sendiri. (3) Agar siswa 
lebih rajin. 
Roestiyah dalam Malusa 
(2010) mengemukakan bahwa 
perlunya memperhatikan langkah-
langkah dalam penerapan metode 
5 
Pengaruh e-mail pada Pemberian Tugas dengan Menggunakan Pembelajaran Langsung terhadap Hasil Belajar  
Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Bajeng (Studi pada Sub. Materi Pokok Hidrolisis Garam) 
Jurnal Chemica Vo/. 15 Nomor 2 Desember 2014, 1 - 15 
pemberian tugas, diantaranya: (1) 
merumuskan tujuan khusus dan tugas 
yang diberikan, (2) 
mempertimbangkan betul-betul 
apakah pemilihan teknik pemberian 
tugas itu telah tepat untuk mencapai 
tujuan yang dirumuskan, (3) perlu 
merumuskan  tugas-tugas dengan 
jelas dan mudah dimengerti. 
Belajar dan mengajar 
merupakan dua komponen yang tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain. 
Belajar menunjukkan apa yang harus 
dilakukan sebagai seorang subjek 
yang menerima pelajaran (sasaran 
didik), sedangkan mengajar 
menunjukkan apa yang harus 
dilakukan oleh guru sebagai 
pengajar. Dua konsep tersebut 
menjadi terpadu dalam satu kegiatan 
manakala terjadinya interaksi guru-
siswa pada saat pengajaran itu 
berlangsung. Inilah makna belajar 
dan mengajar sebagai suatu proses. 
Interaksi guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran memegang 
peranan yang penting untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang 
efektif. Hasil belajar merupakan hasil 
dari suatu interaksi belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi guru, tindak 
mengajar diakhiri dengan proses 
evaluasi akhir belajar. Dari sisi 
siswa, hasil belajar merupakan 
puncak proses belajar yang 
merupakan bukti dari usaha yang 
telah dilakukan (Sabri, 2007). 
Materi pokok hidrolisis 
garam merupakan materi yang 
diajarkan di SMA kelas XI IPA 
semester genap pada kurikulum 
tingkat satuan pendidikan (KTSP). 
Materi ini diajarkan dengan alokasi 
waktu selama 9 jam pelajaran, 3 kali 
pertemuan untuk proses belajar 
mengajar dan 1 kali pertemuan untuk 
tes. Tiap pertemuan terdiri dari 2 jam 
pelajaran (2 x 45 menit). Adapun 
standar kompetensi yang ingin 
dicapai pada materi pokok hidrolisis 
garam adalah memahami sifat-sifat 
larutan asam-basa, metode 
pengukuran dan terapannya. 
Kompetensi dasar yang ingin dicapai 
adalah menentukan jenis garam yang 
mengalami hidrolisis dalam air dan 
pH larutan garam tersebut. 
Adapun tujuan peneliti 
dalam melakukan penelitian ini ialah 
“untuk mengetahui adanya pengaruh 
e-mail pada pemberian tugas dengan 
menggunakan pembelajaran 
langsung terhadap hasil belajar siswa 
di kelas XIIPA SMA Negeri 1 
Bajeng pada sub materi pokok 
hidrolisis garam”. 
 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen semu dengan 
tujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian tugas melalui e-mail pada 
pembelajaran langsung terhadap 
hasil belajar siswa kelas XI IPA 
SMA Negeri 1 Bajeng studi pada sub 
materi pokok hidrolisis garam. 
 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang 
digunakan yaitu post-test only group 
desain. Desain penelitian dapat 
digambarkan sebagai pada Tabel 1 
berikut: 
Tabel 1.  Pola desain penelitian 
Kelompok Perlakuan 
Post-
test 
Eksperimen T1 O1 
Kontrol T2 O2 
(Sugiyono: 2008) 
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Keterangan :  
Kelompok Eksperimen : Kelas yang 
diberikan 
tugas rumah 
dengan 
email 
menggunak
an 
pembelajara
n langsung. 
Kelompok Kontrol : Kelas yang 
diberikan 
tugas rumah 
tanpa email 
menggunak
an 
pembelajara
n langsung. 
T1 : Perlakuan dengan memberi 
tugas 
dengan 
email.  
T2 :  Perlakuan dengan memberikan 
tugas tanpa email.  
O1 :  Hasil Uji Post-test (Tes Hasil 
Belajar) Kelas Eksperimen  
O2  : Hasil Uji Post-test (Tes Hasil 
Belajar) Kelas Kontrol 
 
C. Variabel dan Definisi 
Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian terdiri 
atas dua macam variabel yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat. 
Adapun yang menjadi variabel bebas 
adalah pembelajaran langsung 
dengan e-mail sebagai media 
pemberian tugas  dan tanpa 
menggunakan e-mail. Sedangkan 
yang menjadi variabel terikat adalah 
hasil belajar siswa kelas XI IPA 
SMA Negeri 1 Bajeng. 
 
 
 
2. Definisi Operasional Variabel 
a. Pemberian tugas melalui mediae-
mail adalah latihan singkat 
penguasaan materi di luar kelas 
untuk menguji pemahaman siswa 
tentang materi yang diajarkan 
dimana siswa mengirim tugas 
yang telah dikerjakannya melalui 
e-mail dan diberikan umpan balik 
atau koreksi dari tugas yang telah 
mereka kerjakan untuk diperbaiki 
dan dikumpulkan kembali. 
b. Model pembelajaran langsung 
dengan menggunakan media e-
mail adalahpembelajarandimana 
guru terlibat aktif dalam 
menyusun isi pelajaran, 
mengontrol situasi kelas dan 
kemampuan belajar siswa, serta 
menjelaskan materi 
pembelajaransecara langsung dan 
menyiapkan tugas harian untuk 
dikumpulkan melalui media e-
mail. 
c. Hasil belajar siswa yang 
menggunakan e-mail sebagai 
media merupakan nilai yang 
diperoleh  siswa setelah diberikan 
tes hasil belajar pada sub materi 
pokok hidrolisis garam secara 
langsung. 
d. Pemberian tugas merupakan 
latihan singkat penguasaan materi 
baik dalam kelas maupun di luar 
kelas untuk menguji pemahaman 
siswa tentang materi pelajaran 
baik yang telah diajarkan maupun 
materi berikutnya yang akan 
diajarkan dimana siswa 
mengumpulkan tugas di buku 
tugas atau lembar kerja. 
e. Model pembelajaran langsung 
dengan menggunakan media e-
mail adalahpembelajaran dimana 
guru terlibat aktif dalam 
menyusun isi pelajaran, 
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mengontrol situasi kelas dan 
kemampuan belajar siswa, serta 
menjelaskan materi 
pembelajaransecara langsung. 
f.   Hasil belajar siswa merupakan 
nilai yang diperoleh siswa setelah 
diberikan tes hasil belajar pada 
sub materi pokok hidrolisis 
garam. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi penelitian adalah 
seluruh siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 Bajeng tahun pelajaran 
2013/2014 yang berjumlah 310 orang 
yang terdiri atas 8 kelas.  
 
2. Sampel 
Pengambilan sampel 
penelitian dilakukan secara random 
sampling, dan dari 8 kelas diperoleh 
2 kelas, yaitu kelas XI IPA 1 sebagai 
kelas eksperimen dengan jumlah 
siswa 38 orang dan kelas XI IPA 
3sebagai kelas kontrol dengan 
jumlah siswa 38 orang. 
 
E. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan 
pada semester genap tahun pelajaran 
2013/2014 di SMA Negeri 1 Bajeng 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
F. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Tahap Persiapan 
a. Mengadakan observasi ke sekolah 
SMA Negeri 1 Bajeng dan 
berkonsultasi dengan guru bidang 
studi kimia kelas XImengenai 
ketersediaan wifi untuk 
mempermudah siswa mengakses 
internet, proses belajar mengajar 
konvensional apa yang dilakukan,  
bagaimana keadaan siswa, serta 
kapan waktu masuknya materi  
tentang Hidrolisis Garamyang 
akan diteliti. 
b. Menelaah Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). 
c. Membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan 
berpedoman kepada model 
pembelajaran langsung. 
d. Meminta izin pada instansi yang 
terkait sehubung dengan 
penelitian yang akan dilakukan. 
e. Membuat kisi-kisi instrumen 
berdasarkan indikator. 
f. Membuat lembar observasi untuk 
melihat keaktifan siswa dalam 
proses belajar mengajar.  
g. Membuat soal tes hasil belajar 
siswa, diberikan kepada 
dosenpembimbing dan dosen 
validator untuk divalidasi. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Dalam proses kegiatan 
belajar, kelas eksperimen diajar 
dengan   pembelajaran langsung dan  
pemberian tugas dimana 
pengumpulannya melalui e-mail 
sedangkan pada kelas kontrol diajar 
dengan pembelajaran langsung dan 
pemberian tugas dimana 
pengumpulannya melalui buku tugas 
atau lembar kerja. Adapun cara untuk 
mengetahui hasil belajar siswa kelas 
ekperimen dan kelas kontrol, 
dilakukan tes hasil belajar kimia 
siswa pada akhir pembelajaran 
hidrolisis garam. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini, 
instrumen yang digunakan adalah tes 
hasil belajar. Tes hasil belajar dalam 
bentuk soal essay sebanyak 5 item 
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soal. Soal-soal tersebut disusun 
berdasarkan indikator yang ada dan 
buku-buku kimia yang relevan. 
Sebelum soal digunkan terlebih 
dahulu divalidasi oleh Dosen Jurusan 
Kimia FMIPA UNM. Tes hasil 
belajar digunakan untuk mengetahui 
hasil belajar siswa yang diberikan 
pada akhir pembelajaran hidrolisis 
garam. Hasil belajar siswa diperoleh 
dari nilai hasil post-test berupa essay.  
 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data 
yang dibutuhkan, dalam penelitian 
ini digunakan instrument penelitian. 
Tiap item diberi skor sesuai dengan 
tingkat kesulitannya pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Skor maksimum tiap item 
No. Item 
Skor 
Maksimum 
Tiap Item 
1 10 
2 7 
3 6 
4 19 
5 18 
Jumlah Skor 
Maksimum 
60 
 
I. Teknik Analisis Data 
Data dari post-test baik dari 
kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol dikumpulkan untuk 
selanjutnya dianalisis secara statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. 
Untuk mengetahui nilai yang 
diperoleh siswa, maka skor diubah ke 
nilai dengan menggunakan rumus 
(Arikunto, 2009): 
 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖
=
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100      
 
 
1. Analisis Statistika Deskriptif 
Analisis ini dimaksudkan 
untuk mendeskripsikan karakteristik 
distribusi nilai hasil belajar kimia 
siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Analisis ini meliputi 
nilai tertinggi, nilai terendah, rata-
rata, dan standar deviasi. 
Nilai yang diperoleh 
dikategorikan berdasarkan sub materi 
pokok hidrolisis garam untuk 
memperoleh nilai ketuntasan 
persentasi ketuntasan materi pada 
siswa. Kategori nilai ketuntasan 
siswa dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Kategori nilai ketuntasan 
siswa 
Nilai Kategori 
≥ 77 Tuntas 
< 77 Tidak tuntas 
(Sumber: SMA Negeri 1 Bajeng) 
 
2. Analisis Statistika Inferensial 
Statistik Inferensial 
merupakan analisis statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya digunakan untuk 
populasi. Analisis ini digunakan 
untuk menguji hipotesis dengnan 
menggunakan uji-t. Sebelum 
dilakukan uji-t maka terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat normalitas 
dan homogenitas. 
 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan 
untuk mengetahui apakah data yang 
diteliti berasal dari populasi yang 
terdistribusi secara normal atau tidak. 
Normalitas data diuji menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
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χ2hitung  =  
  𝑂𝑖−𝐸𝑖 2
𝐸𝑖
 
 
Keterangan : 
χ2hitung = Kai kuadrat (Chi 
Square) 
Oi = frekuensi observasi 
Ei = frekuensi harapan 
 
Kriteria pengujian normalitas :  
Pada taraf  kepercayaan α = 0,05 
dan derajat kebebasan (dk) = k-3, 
maka data terdistribusi normal jika 
χ2hitung<χ
2
tabel(Subana, 2000).   
 
2) Uji Homogenitas Dua Varians  
Uji homogenitas dua varians 
digunakan untuk mengetahui apakah 
data yang diteliti memiliki varians 
yang homogen atau tidak. Uji 
homogenitas dihitung menggunakan 
rumus berikut: 
Fhitung =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎 𝑛𝑠  𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟
 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝐾𝑒𝑐𝑖𝑙
 
 
Kriteria pengujian homogenitas : 
Pada taraf kepercayaan α = 
0,05 data berasal dari varians yang 
homogen jika Fhitung <Ftabel (Subana, 
2000). 
 
b. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis digunakan 
untuk mengetahui dugaan sementara 
terhadap hipotesis yang telah 
dirumuskan. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan uji t- satu pihak 
dengan  berikut : 
H0  :  µ1 ≤ µ2 
H1  :  µ 1> µ2 
Keterangan  
H0 =  Tidak ada pengaruh 
pemberian tugas melalui 
email pada pembelajaran 
langsung terhadap hasil 
belajar siswa kelas XI IPA 
SMA Negeri 1 Bajeng. 
H1 =  Ada pengaruh pengaruh 
pemberian tugas melalui 
email pada pembelajaran 
langsung terhadap hasil 
belajar siswa kelas XI IPA 
SMA Negeri 1 Bajeng. 
µ1  = hasil post-test rata-rata kelas 
eksperimen 
µ2  = hasil post-test rata-rata kelas 
kontrol 
Pengujian hipotesis dengan 
menggunakan  uji-t dengan α = 
0,05 
 
  thitung =
𝑋 1 −𝑋 2 
 
1
𝑛1
+
1
𝑛2
𝑑𝑠𝑔
 
 
Keterangan : 
𝑋 1= Rata-rata data pada 
kelompok eksperimen 
𝑋 2  = Rata-rata data pada 
kelompok kontrol 
n1   = banyaknya data pada 
kelompok eksperimen 
n1   = banyaknya data pada 
kelompok kontrol 
dsg = Nilai deviasi standar 
gabungan 
 
Kriteria pengujian hipotesis : 
Pada α = 0,05 Jika thitung > ttabel, maka 
H0 ditolak dan H1 diterima berarti 
pemberian tugas melalui email pada 
pembelajaran langsung berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa XI IPA 
SMA Negeri 1 Bajeng pada sub 
materi pokok hidrolisis garam.  
Sebaliknya jika thitung< ttabel, maka H0 
diterima dan H1 ditolak berarti 
pemberian tugas melalui email pada 
pembelajaran langsung tidak 
berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa XI IPA SMA Negeri 1 Bajeng 
pada sub materi pokok hidrolisis 
garam 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif 
digunakan untuk memberikan 
gambaran umum mengenai 
karakteristik pencapaian hasil belajar 
siswa bagi kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Statistik deskriptif 
meliputi penyajian tabel, histogram, 
nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai 
terendah, modus, median, standar 
deviasi. Gambaran umum hasil 
belajar siswa pada kelas eksperimen 
yang diberikan tugas melalui email 
menggunakan pembelajaran 
langsung  dan kelas kontrol yang 
diberikan tugas menggunakan 
pembelajaran langsung dari 
perhitungan pada lampiran 9 
disajikan pada statistik deskriptif 
Tabel 4 berikut:  
 
Tabel 4. Statistik Deskriptif Hasil 
Belajar pada Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
 Kelas 
Eksperimen 
Kelas  
Kontrol 
Nilai 
maksimum 
93 87 
Nilai 
minimum 
70 40 
Rata-rata 81.8 69.4 
Median  82.2 72.5 
Modus  83.2 76.3 
Varians  30.82 164.1 
Standar 
deviasi 
5.5 12.8 
Siswa yang 
mencapai 
kriteria 
ketuntasan 
31 20 
 
Pada Tabel 4 tersebut, dapat 
dilihat bahwa nilai tertinggi untuk 
kelas kontrol adalah 86.67  dan nilai 
terendah yaitu 40.00, dan untuk kelas  
 
eksperimen nilai tertinggi yaitu 93.33 
dan nilai terendah 70.00. Hal ini 
menunjukkan bahwa perolehan hasil 
belajar kelas eksperimen lebih tinggi 
dari kelas kontrol baik itu nilai 
terendah maupun nilai tertinggi. Hal 
ini juga diperjelas dari selisih nilai 
terendah yang diperoleh kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dengan 
nilai KKM dimana selisih untuk 
kelas kontrol dengan nilai terendah 
40 dan KKM 77 yaitu 37, berbeda 
dengan kelas eksperimen yang 
memiliki selisih antara nilai terendah 
70 dan KKM 77 hanya 7.  
Hal yang sama juga terlihat 
dari rata-rata hasil belajar kedua 
kelas, nilai rata-rata kelas 
eksperimen 81.8 dan kelas kontrol 
69.4. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa perolehan kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas kontrol. Selain itu, standar 
deviasi kedua kelas jauh berbeda, 
dimana standar deviasi perolehan 
nilai kelas eksprimen 5.5 dan kelas 
kontrol 12.8 yang menunjukkan 
bahwa  pemahaman pengetahuan 
akan materi hidrolisis pada kedua 
kelas  tidak merata, dimanasiswa 
memiliki pengetahuan yang cukup 
terhadap materi hidrolisis garam 
setelah melalui proses pembelajaran 
dengan memberikan tugas melalui 
email di akhir pertemuan dengan 
pembelajaran langsung pada kelas 
eksperimen. Sedangkan, siswa 
memiliki pengetahuan kurang 
dengan memberikan pembelajaran 
langsung dengan memberikan tugas 
tanpa email di akhir pertemuan pada 
kelas kontrol. Jadi, perbedaan hasil 
belajar kedua kelas disebabkan oleh 
pemberian tugas yang digunakan 
pada masing-masing kelas.  
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Berdasarkan kategori 
ketuntasan hasil belajar dimana 
KKM di SMA Negeri 1 Bajeng Kab. 
Gowa yaitu 77, maka siswa tuntas 
untuk kelas eksperimen adalah 31 
siswa dan tidak tuntas adalah 7 siswa 
sedangkan untuk kelas kontrol siswa 
tuntas adalah 20 siswa dan tidak 
tuntas adalah 18 siswa, terlihat 
bahwa hampir dari setengah jumlah 
siswa tidak tuntas, sehingga 
diperoleh persentase ketuntasan nilai 
kelaseksperimen sebesar 81.58% dan 
persentase tidak tuntas 18.42% dan 
persentase ketuntasan nilai kelas 
kontrol sebesar 52.63% dan 
persentase tidak tuntas 47.37%. 
Berikut persentase ketuntasan kelas 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dalam Gambar 1. 
 
Gambar 1 menunjukkan 
bahwa ketuntasan yang diperoleh 
kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa 
pemberian tugas dengan email 
melalui pembelajaran langsung yang 
digunakan pada kelas eksperimen 
memberikan hasil belajar yang lebih 
tinggi dari pada pemberian tugas 
tanpa email melalui pembelajaran 
langsung yang digunakan pada kelas 
kontrol. 
 
B. Analisis Statistik Inferensial  
a. Pengujian Prasyarat Analisis 
Syarat untuk melakukan 
pengujian terhadap hipotesis adalah 
melakukan pengujian normalitas dan 
homogenitas terlebih dahulu. Kedua 
pengujian ini merupakan asumsi 
dalam pengujian hipotesis.  
 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan 
statistik uji chi-kuadrat. Dengan 
kriteria data berdistribusi normal jika 
χ2hitung<χ
2
tabel. Dari hasil perhitungan 
pada lampiran 10, untuk kelas 
eksperimen diperoleh χ2hitung= 3,38. 
Nilai untuk  χ2tabel pada taraf 
kepercayaan      (α) = 0,05 dan 
derajat kebebasan (dk) = 3    
diperoleh     nilai χ2tabel = 11,3.  Nilai 
χ2hitung <χ
2
tabel maka disimpulkan 
bahwa sampel pada kelas eksperimen 
berdistribusi normal. 
Untuk kelas kontrol dari hasil 
perhitungan pada lampiran 10. 
diperoleh nilai χ2hitung= 20.66. Untuk 
χ2tabel pada taraf kepercayaan 0,05 
dan dk = 3  diperoleh χ2tabel = 7,81.  
Nilai χ2hitung<χ
2
tabel maka 
disimpulkan bahwa sampel pada 
kelas kontrol berdistribusi tidak 
normal.  
 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah data yang 
ditelliti memiliki varians yang 
homogen atau tidak.  Kriteria 
pengujian homogenitas, jika Fhitung < 
Ftabel maka varians kelas eksperimen 
dengan varians kelas kontrol  bersifat 
homogen.Berdasarkan hasil uji 
homogenitas pada lampiran 10 
dengan menggunakan varians dari 
kelas kontrol sebagai varians terbesar 
dan varians kelas eksperimen sebagai 
0%
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Tidak Tuntas
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varians terkecil diperoleh nilai Fhitung 
= 2,33 dan nilai dari Ftabel pada taraf 
kepercayaan 0,05 sebesar 3.28. Nilai 
Fhitung< Ftabel disimpulkan bahwa 
varians antara kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol  bersifat 
homogen. 
 
b. Pengujian Hipotesis 
Setelah diketahui bahwa 
sampel berdistribusi normal dan 
berasal dari varians yang homogen, 
dilanjutkan dengan uji hipotesis. 
Pada uji hipotesis digunakan uji-t 
satu pihak, dengan hipotesis statistik   
H0 = µ1 ≤ µ2 
    H1 = µ1 >µ2 
Dari lampiran 10 diperoleh nilai 
thitung = 18.9 dan nilai ttabel pada 
taraf kepercayaan 0,05 dan db = 
38 sebesar 1,993.   Nilai 
thitung>ttabel. Hal ini menunjukkan 
bahwa Ho ditolak dan H1 
diterima dan disimpulkan bahwa 
ada pengaruh email pada 
pemberian tugas dengan 
menggunakan pembelajaran 
langsung terhadap hasil belajar 
siswa kelas XIIPA SMA Negeri 
1 Bajeng. 
 
C. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh email 
pada pemberian tugas dengan 
menggunakan pembelajaran 
langsung terhadap hasil belajar siswa 
kelas XIIPA SMA Negeri 1 Bajeng.  
Kedua kelas diberikan perlakuan 
yang berbeda, kelas eksperimen 
diberikan tugas di akhir pertemuan 
dengan pengumpulan tugas melalui 
email. Sedangkan kelas kontrol 
diberikan tugas namun 
pengumpulannya dibuku tulis dengan 
menggunakan pembelajaran dengan 
menggunakan pembelajaran 
langsung pada kedua kelas. 
Berdasarkan hasil analisis statistik 
deskriptif, diperoleh bahwa rata-rata 
hasil belajar kelas eksperimen 
sebesar 81,8 dengan standar deviasi 
5.5 dan kelas kontrol 69.44 dengan 
standar deviasi 12,8. Hasil rata-rata 
kelas eksperimen  lebih besar 
daripada kelas kontrol. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengumpulan 
tugas melalui email pada kelas 
eksperiment menyebabkan hasil 
belajar siswa lebih baik daripada 
kelas kontrol yang hanya 
mengumpulkan tugas dibuku tulis. 
Selain itu, jumlah siswa yang 
mencapai kriteria ketuntasan pada 
kelas eksperimen lebih banyak yakni 
31 orang dengan persentase 
ketuntasan sebesar 81.58%. 
Sedangkan kelas kontrol hanya 20 
orang dengan persentase sebesar 
52.63%. 
Analisis statistik inferensial 
merupakan analisis statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya digunakan untuk 
populasi. Analisis ini digunakan 
untuk menguji normalitas, 
homogenitas dan hipotesis penelitian. 
Berdasarkan hasil uji normalitas 
posttest kelas eksperimen diketahui 
bahwa datanya berdistribusi normal 
sedangkan hasil uji normalitas 
posttest kelas kontrol diketahui 
datanya berdistribusi tidak normal. 
Uji homogenitas menunjukkan 
bahwa data berasal dari varians yang 
homogen. Setelah diketahui bahwa 
sampel berdistribusi normal dan 
variansnya homogen dilanjutkan 
dengan uji-t, dari hasil uji-t diperoleh 
bahwa nilai thitung> ttabel, sehingga 
disimpulkan bahwa pemberian tugas 
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melalui email berpengaruh terhadap 
hasil belajar kimia siswa.  
Dari hasil observasi aktifitas 
siswa untuk pertemuan pertama pada 
kelas eksperimen sebesar 65.4% 
sedangkan kontrol sebesar 53.9% , 
yang menunjukkan bahwa kelas 
eksperiment lebih aktif dibandingkan 
kelas kontrol yang cukup aktif. 
Pertemuan kedua aktifitas siswa 
untuk kelas kontrol sebesar 75% 
dibandingkan kelas kontrol sebesar 
67.3%,  yang menunjukkan bahwa 
kelas kontrol dan kelas eksperiment 
aktif. Pada pertemuan terakhir, 
aktifitas siswa sebesar 88.5% unuk 
kelas eksperimen dan untuk kelas 
kontrol sebesar 73.1%, menunjukkan 
bahwa kelas kontrol tegolong aktif 
dan kelas eksperiment tergolong 
sangat aktif.  
Dari hasil observasi 
keaktifan siswa menunjukkan adanya 
peningkatan jumlah siswa yang aktif 
untuk menerima pelajaran. Namun 
pada antusias siswa pada kelas 
eksperiment lebih besar 
dibandingkan pada kelas kontrol. 
Dapat dilihat dari hasil observasi 
aktifitas siswa yang mengalami 
peningkatan hingga pertemuan akhir 
dimana siswa semakin aktif untuk 
menerima pelajaran. hal ini 
mununjukka bahwa minat siswa 
dalam belajar semakin besar. 
Hasil belajar pada kelas 
eksperimen lebih tinggi disebabkan 
karena pemberian tugas melalui 
email dapat memotivasi siswa untuk 
belajar dan lebih memahami materi. 
Karena siswa sebelum 
mengumpulkan tugasnya melalui 
email, mereka akan mencarinya 
terlebih dahulu dilembaran lain 
sebelum memindahkannya kelembar 
kerja word. Sehingga daya ingat 
siswa lebih bertahan lama. 
Dari hasil pengumpulan 
tugas yang dikirim melalui e-mail 
menunjukkan adanya perubahan 
nilai. Selain itu dapat juga dilihat 
antusias siswa dalam pengumpulan 
tugas.  Pada tugas pertama siswa 
yang mengumpulkan 48 jam setelah 
waktu pulang sekolah sebesar 21.1%  
sedangkan pada tugas kedua 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 
34.2%. Pada tugas pertama  siswa 
yang mengumpulkan lebih dari 48 
jam setelah waktu pulang sekolah 
sebesar 78.9% ini mengalami 
penurunan menjadi 65.8%.  Hal ini 
menandakan bahwa siswa semakin 
berminat untuk mengerjakan soal dan 
mengumpulkannya. Tugas pertama 
yang dikumpulkan siswa 100% 
dikerjakan di lembar kerja berupa 
Words, begitupun pada tugas kedua. 
Ini menandakan bahwa siswa telah 
paham untuk mengerjakannnya 
dilembar baru seperti Word agar 
tugas yang dikerjakannnya lebih rapi 
dengan penggunaan symbol yang 
lebih baik.  
Aspek yang diamati 
selanjutnya adalah jawaban tugas, 
pada tugas pertama siswa yang 
jawaban soalnya memiliki tiga 
kesalahan sebesar 63.2% sementara 
untuk tugas kedua sebesar 31.6%. 
Siswa yang memiliki salah dua 
sebesar 34.2% pada tugas pertama 
sedangkan pada tugas kedua 55.3%. 
Siswa yang jawaban tugasnya salah 
satu pada tugas pertama sebesar 
2.6% sedangkan pada tugas kedua 
13.1%. hal ini meunjukkan bahwa 
pada pertemuan pertama siswa 
kurang paham akan teori hidrolisis 
setelah tugas dikumpul dan 
dilakukan umpan balik agar siswa 
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lebih paham akan kesalahannya sswa 
lalu memperbaikinya dan 
mengumpulkan kembali. Pada tugas 
kedua, pemahaman yang dibutuhkan 
telah ada sehingga relative lebih 
mudah untuk menjawab soal yang 
berupa hitungan. 
 Pemberian tugas dengan 
menggunakan e-mail sebagai media 
dilakukan dengan memberi umpan 
balik kepada siswa. Siswa tidak 
hanya sekedar mengirim e-mail 
berisi tugas mereka, tetapi guru 
melakukan pemeriksaan dan 
mengirim kembali tugas siswa untuk 
dikoreksi lebih baik lagi. Sehingga 
secara tidaklangsung siswa diberi 
motivasi untuk mengerjakan ulang 
tugasnya yang kurang tepat. Hal ini 
dapat memicu daya ingat siswa akan 
suatu penyelesaian soal.  
Pemberian tugas tidak 
terlepas dari adanya kemungkinan 
kecurangan siswa dalam 
mengerjakan. Siswa kadang kala 
mengerjakan tugas secara individu 
maupun kelompok. Namun, bagi 
siswa yang malas hal ini dapat 
memicu mereka untuk menyalin 
tugas temannya. Dengan adanya 
pemberian tugas melalui email ini, 
guru berupaya memotivasi siswa 
untuk menyelesaikannya sendiri. 
Meskipun tidak terlepas dari 
kemungkinan penyalinan tugas 
dalam word, tapi upaya guru dalam 
mengomentari tugas siswa agar 
umpanbalik yang diberikan kepada 
siswa dapat terselesaikan dengan 
kemampuan mereka sendiri. Ini 
adalah salah satu upaya bagi guru 
agar dapat menilai siswanya selain 
secara personal maupun secara 
sosial. 
Pemberian tugas telah 
terbukti dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa, Sukerniesih,2013 telah 
melakukan penelitian dan 
menunjukkan hasil yang lebih baik 
dari metode konvensional. 
Pemberian tugas dapat melatih siswa 
untuk mengerjakan tugas secara 
mandiri ketika tidak tatap muka 
dengan guru. Pemberian tugas 
melalui email dapat meningkatkan 
minat siswa untuk mengerjakan soal 
karena berhubungan dengan 
teknologi. Selain itu daya ingat siswa 
lebih lama tersimpan, karena adanya 
pengulangan dalam mengerjakan 
tugas (terlebih dahulu dikertas 
cakaran lalu dipindahkan dilembar 
kerja atau word). Penggunaan email 
juga meminimalisir penggunaan 
yang tidak tepat pada media sosial 
lainnya. Seperti penelitian yang 
dilakukan Patria dan Yulianto (2011) 
yang menggunakan facebook, 
mampak ketertarikan siswa 
bertambah. Hal ini pun searah 
dengan penelitian lainnya tentang 
media sosial, yang menunjukkan 
peningkatan minat belajar siswa 
(Trianingsih, 2006). 
  
KESIMPULANDAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Dari hasil analisis data dan 
pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan, kesimpulan dari 
penelitian ini adalah ada 
pengaruh pemberian tugas 
melalui email pada pembelajaran 
langsung terhadap hasil belajar 
kimia siswa kelas XI  IPA SMA 
Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa. 
 
B. Saran 
1. Bagi guru, pemberian tugas 
melalui email ini dapat 
dipikirkan implementasinya 
pada materi lain selain yang 
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telah dilakukan peneliti dan 
juga pada bidang studi lain 
yang memiliki karakteristik 
sama dengan bidang studi 
kimia. Selain itu bisa juga 
menerapkan model 
pembelajaran lain, sehingga 
pengaruhnya lebih optimal. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, 
dapat menjadi  referensi 
untuk diterapkan atau 
dikembangkan dan 
diharapkan mempersiapkan 
lembar observasi sesuai 
model, pendekatan, strategi, 
metode ataupun teknik 
pembelajaran yang digunakan 
untuk mengamati aktivitas 
siswa selama kegiatan 
pembelajaran. 
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